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ABSTRAK
Leni Aziyus Fitri : Pengaruh Penggunaan LKS dalam Rmbelajaran
Quantum  Teaching  Terhadap Pencapaian
Kompetensi siswa SMA N 7 Padang

Prestasi yang optimal akan dicapai jika siswa rikinmnotivasi yang
tinggi dalam pembelajaran dan merasakan pelajarabagsi hal yang
menyenangkan. Untuk mencapai tujuan ini, pembeaajaQuantum Teaching”
merupakan salah satu alternatif model pembelajgag dapat digunakan. Begitu
juga penggunaan analisis vektor pada LKS merupakaatu alternatif
pembelajaran yang dapat dilaksanakan. Oleh sebalpeneliti menyusun LKS
dengan penggunaan analisis vektor dalam materi lfmpian Momentum.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat Pengaruh dggemaan LKS dalam
PembelajarafQuantum Teachingerhadap Pencapaian Kompetensi Siswa SMA
N 7 Padang.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah peneliteksperimen semu
“(Quasi Experiment Resealthdengan rancangarRandomized Control Group
Only Design”. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI IPMAN 7
Padang yang terdaftar pada Tahun Ajaran 2011/2@tdirit dari 6 kelas.
Pengambilan sampel dilakukan dengan tek@kister Random Sampling
sehingga terpilin kelas Xl IPA 1 sebagai kelas ekspen dan kelas XI IPA 2
sebagai kelas kontrol. Data penelitian meliputillnaslajar dari tiga ranah yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor. Instrumen pemtial berupa tes hasil belajar,
format observasi ranah afektif dan lembaran pemlgisikomotor. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji kesardaa rata-rata.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditkegn data penilaian
hasil belajar fisika siswa pada tiga ranah. Perfgrada ranah kognitif diperoleh
rata-rata kelas eksperimen 80,312 lebih tinggi gada kelas kontrol 70,844.
Karena data kognitif kedua kelas sampel terdissribwormal dan mempunyai
varians yang homogen, dilakukan uji kesamaan dtearaga dengan uji t. Uji
statistik t, didapatikung= 4,21 danipe = 1,67. Begitu juga dengan hasil belajar
ranah psikomotor, didapatkan rata-rata kelas ekspar 74,50 lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol 70,63, sedangkan nilgigt= 3,39 dandpe = 1,67.
Pada ranah afektif, terlihat nilai rata-rata afiegiswa, didapatkan rata-rata kelas
eksperimen 75,17 lebih tinggi dibandingkan kelasnti@ 71,04. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang beratéra kompetensi Siswa
yang menggunakan LKS peneliti dengan yang menggumbKS MGMP dalam
pembelajaraQuantum Teachingada taraf nyata 0,05.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Fisika sebagai salah satu cabang IPA pada dasdmeytjuan untuk

mempelajari dan menganalisis pemahaman kuang@@la atau proses alam dan
sifat zat serta penerapannya (Wospakrik, 1994Rehdapat tersebut diperkuat
oleh pernyataan bahwa fisika merupakan suatu ilrang@tahuan yang

mempelajari bagian-bagian dari alam dan interaksigyada di dalamnya. limu

fisika membantu menguak dan memahami tabir mislarn semesta ini (Surya,

1997: 1). Oleh sebab itu, wajar jika fisika sangetiu dipelajari di setiap jenjang

pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Mgakn dan di Perguruan

Tinggi.

Menyadari betapa pentingnya mata pelajaran Fisp@merintah telah
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan ksalgambelajaran, baik
melalui program sertifikasi guru, maupun melaluimpenahan sarana dan
prasarana serta perangkat pembelajaran, mengokdimal penggunaan
laboratorium dan perpustakaan. Di samping itu, jdid@kukan penyempurnaan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi Kurikmh Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang lebih memberikan keleluasaantingkat satuan
pendidikan atau sekolah untuk mengembangkan kumkigdesuai dengan situasi
dan kondisi masing-masing. Baik KBK, maupun KTSPnhumut belajar tuntas
(mastery learnin) yang mengacu kepada Kriteria Ketuntasan Mininkd{Nl)

yang harus dicapai oleh siswa.



Meskipun telah banyak upaya yang dilakukan untukningkatkan mutu
pendidikan, namun kenyataan di lapangan menunjulkdamva hasil belajar
Fisika masih rendah bila dibandingkan dengan kM yang telah ditetapkan
yaitu 75, seperti tercantum pada Tabel 1, yang meeihptkan Nilai Rata-Rata
Ulangan Harian Fisika Siswa Kelas XI IPA SMA N 7dBag.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Fisika Sidelas XI IPA SMA N 7

Padang

No Kelas Rata-Rata
Nilai UH

1 XIIPA 1 43,91

2 X1 IPA 2 43,98

3 XI'IPA 3 40,76

4 Xl IPA 4 41,56

5 XIIPA 5 42,34

6 XIIPA 6 39,34

Sumber : Guru Fisika SMA N 7 Padang
Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh berbiagtor, baik eksternal

maupun internal. Faktor eksternal yakni yang bérdsa luar diri siswa seperti
bahan ajar, metode pembelajaran, media, situagidmgan dan lain sebagainya.
Faktor internal yang berasal dari dalam diri siswencakup faktor fisik seperti
kesehatan dan faktor psikis yang berkaitan dengativasi, minat, sikap,
perasaan, dan lainnya.

Meskipun SMA N 7 Padang telah menerapkan KTSP,asigang mengikuti
proses pembelajaran belum memiliki motivasi yangdi. Hal ini terlihat selama
kegiatan inti, hanya sebagian kecil siswa yand ald@n mengikuti pembelajaran

dengan baik. Sebagian besar siswa masih berdisiersbicarakan hal-hal yang



tidak berkaitan dengan pembelajaran, bahkan ada Kkeloar kelas. Siswa belum
merasa bahwa belajar fisika itu menyenangkan.

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengatasngsalahan tersebut.
Salah satu diantaranya dengan menggunakan modebefmgaran Quantum
Teaching (QT). Sebagai salah satu model pembelajaran, KBEfusaha
menginteraksikan segala komponen di dalam kelasdddimgkungan sekolah.
Baik guru ataupun siswa dirancang sedemikian rgbengga semuanya dapat
bertujuan demi kepentingan siswa.

QT merupakan suatu model pembelajaran yang mengkaankarena
interaksi antara guru dan siswa terjalin dengak. ddiodel QT ini membantu
guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang té#fedengan cara
memanfaatkan unsur-unsur yang ada pada siswa,nyasedsa ingin tahu siswa
dan lingkungan belajarnya seperti keadaan ruangskg@lenataan tempat duduk
dan suasana pendukung lainnya melalui interaksraksi yang terjadi di dalam
kelas untuk menciptakan suasana belajar yang nydaramenyenangkan.

Hal ini sejalan dengan penelitian Hamdi (2001:1&yg menyatakan bahwa
model QTL lebih unggul dibandingkan model biasagyhasilnya didapatkan dari
observasi langsung tiga aspek yaitu motivasi, gipesi dan kesenangan siswa.
Dari hasil penelitian didapatkan pada aspek matigegsva lebih termotivasi
untuk mengajukan pertanyaan, pada aspek partisimga lebih berperan aktif
dalam pembelajaran, dan pada aspek kesenanganrmeieaa bersemangat dan
senang mengikuti pembelajaran sehingga dapat méngmgrtingkat penguasaan

siswa terhadap Fisika.



Guru-guru fisika di SMA N 7 Padang telah berpgpasi dalam kegiatan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) fisika, yssajah satu acaranya
adalah menyusun bahan ajar seperti Lembar KerjavaSidKS), Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan perangkat lagande lainnya yang telah
digunakan oleh guru fisika di SMA N kota Padang.

Berdasarkan pengamatan penulis, LKS yang digundk&WVA N 7 Padang,
terdapat satu hal yang dirasakan kurang, yaknk tditonjolkannya penggunaan
vektor secara optimal pada materi-materi yang sshga menggunakan
pendekatan vektor, salah satu diantaranya adaltdrirmapuls dan Momentum.

Sebagaimana diketahui bahwa materi Impuls dan Mamertidak dapat
dilepaskan dari besaran vektor, terutama berkaitemgan penjumlahan dan
pengurangan vektor. Apabila Impuls dan perubaham&fdum dipandang dari
satu dimensi tidak menjadi masalah, cukup denganggunakan tanda positif
dan negatif untuk vektor yang berlawanan. Namuap#ég dipandang dari dua
dimensi tidaklah demikian halnya. Baik Impuls dartybahan Momentum harus
menggunakan vektor.

Oleh sebab itu, penulis mengangkat juduPefigaruh Penggunaan
Lembaran Kerja Siswa (LKS) dalam Pembelajaran Quantum Teaching
Terhadap Pencapaian Kompetensi Siswa SMA N 7 PadahgDiharapkan
dengan penggunaan LKS ini siswa dapat meningkai&aguasaan materi Impuls

dan Momentum.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan, dapat

dirumuskan masalah dalam penelitian yaitu: “Apakatdapat pengaruh yang
berarti dari penggunaan LKS dalam pembelajapamantum Teachingerhadap

pencapaian kompetensi siswa SMA N 7 Padang?”

1.3Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan terkontrolenpliti membatasi

permasalahan sebagai berikut:
1. Materi yang dibahas sesuai dengan silabus KTSPsK@IdPA Semester 1
yaitu materi Impuls, Momentum, dan Tumbukan.
2. Aspek yang dinilai merupakan tiga ranah vyaitu kbofjnafektif, dan
psikomotor

1.4Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggrehggunaan LKS dalam

pembelajararQuantum Teachingerhadap pencapaian kompetensi siswa SMA N

7 Padang.

1.5Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah :

1. Dapat dijadikan pengalaman dan bekal ilmu pengetatvagi peneliti dalam
mengajar Fisika di masa yang akan datang

2. Sebagai masukan bagi guru-guru Fisika dalam mendidih menentukan
model pembelajaran yang efektif dalam meningkatiasil belajar Fisika

3. Sebagai masukan untuk peneliti lain yang ingin matkan dan

mengembangkan penelitian ini di masa yang akamdata



4. Salah satu syarat untuk menyelesaikan studi kegigadi Fisika di Jurusan

Fisika FMIPA UNP



BAB Il
KAJIAN TEORITIS

2.1 Deskripsi Teoritis

2.1.1 Hakekat Belajar dan Pembelajaran
Belajar dan pembelajaran merupakan dua hal yaniggsdlerhubungan.

Belajar yang dilakukan oleh siswa dipengaruhi gdembelajaran yang dirancang
oleh guru. Dalam merancang pembelajaran, guru nugighat bagaimana proses
belajar siswa. Proses belajar yang sukses daphatddari hasil belajar siswa
yang memuaskan.

Belajar menurut Dimiyati dan Mudjiono (1999:18) magakan proses internal
yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomot Proses belajar menurut
Dimiyati dan Mudjiono ini dilakukan oleh siswa itgendiri. Siswa yang
memahami pengetahuan yang bisa digalinya dari lat&upun dari lingkungan.
Setelah belajar, siswa mempunyai keterampilan ydaygat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Proses belajar ini yang akambuat adanya perubahan
sikap siswa yang lebih baik.

Proses belajar siswa dipengaruhi oleh pembelajgeary dirancang guru.
Corey dalam Sagala (2003:61) menjelaskan bahwa glajatan adalah suatu
proses pengelolaan lingkungan yang memungkinkgadiaya perubahan tingkah
laku tertentu yang dapat menghasilkan respon taphaiduasi lainnya.

Dalam proses pembelajaran, guru berhadapan dergragam siswa yang
mempunyai karakteristik berbeda-beda. Agar kegiapmmbelajaran yang

dilakukan oleh guru dapat terlaksana dengan baiky lgarus memperhatikan



prinsip-prinsip belajar siswa yang dikemukakan olemmiyati dan Mudjiono
(1999:103):
Pertama, belajar menjadi bermakna bila siswa memiatuguan belajar, oleh
karena itu guru harus menjelaskan tujuan belajaaraehierarki. Kedua,
belajar menjadi bermakna bila siswa dihadapkan emtaecahan masalah
yang menantang. Ketiga, belajar menjadi bermakda Quru mampu
memusatkan segala kemampuan mental siswa dalarap setiogram.
Keempat, sesuai dengan perkembangan jiwa siswakdantuhan bahan
belajar semakin meningkat, maka guru perlu mendaahan ajar dari yang
sederhana sampai yang paling menantang. Kelimaajabelmenjadi
menantang bila siswa memahami prinsip penilaian d@nfaat nilai

belajarnya bagi kehidupannya dikemudian hari sej@argjswa menyadari arti
pentingnya belajar tersebut.

Pembelajaran yang dirancang dengan memperhatikasigpprinsip yang
dikemukakan oleh Dimiyati dan Mudjiono (1999:103kmntut guru kreatif.
Guru harus mempunyai perencanaan yang matang isepamciptakan
lingkungan yang kondusif dan menyediakan sumbeajdrelsiswa. Saat tahap
pelaksanaan, guru mampu mengelola kelas denganTadikp terakhir, guru juga

harus merancang dan melakukan evaluasi untuk nélss belajar siswa.

2.1.2 Karakteristik Pembelajaran Fisika Menurut KTSP
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuepdiknas (2006:3)

adalah “kurikulum operasional yang disusun oleh daaksanakan di masing-
masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujymemdidikan tingkat satuan
pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkatusn pendidikan, kalender
pendidikan, dan silabus”. Tiap satuan pendidikakdggh) menyusun kurikulum

sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan deakteristik siswa.



KTSP yang dilaksanakan tiap satuan pendidikan tetemgikuti aturan

standar

proses yang telah ditetapkan oleh Badamd&taNasional Pendidikan

(BSNP) dalam Permendiknas No 41 Tahun 2007. MerB®MP (2007:6-8):

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasiRé&. Pelaksanaan
pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatedan kegiatan penutup.
a. Kegiatan Pendahuluan

1)
2)
3)

4)

Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

menyiapkan peserta didik secara psikis dan fistikumengikuti proses
pembelajaran

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkargefauan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari

menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensar dgsng akan
dicapai

menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uragratkn sesuai
silabus

b. Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses perab@&tajntuk mencapai
KD vyang dilakukan secara interaktif, inspiratif, myenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berppass aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kresgividan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan didik gsikologis peserta
didik.

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaiksgah karakteristik
peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat ntieljposes eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi.

1)

Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

a) melibatkan peserta didik mencari informasi yangldan dalam
tentang topik atau tema materi yang akan dipelaj@ngan
menerapkan prinsip alam takambang jadi guru danjdredari
aneka sumber

b) menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media

pembelajaran, dan sumber belajar lain

c) memfasilitasi terjadinya interaksi antar pesertdildserta antara
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumbsgjdr
lainnya

d) melibatkan peserta didik secara aktif dalam setk@ggiatan
pembelajaran

e) memfasilitasi peserta didik melakukan percobadabdiratorium,
studio, dan lapangan
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2) Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

a) membiasakan peserta didik membaca dan menulis lyaragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna

b) memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tughskusi, dan
lain-lain  untuk memunculkan gagasan baru baik sedaan
maupun tertulis

c) memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisig)yakesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut

d) memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran koajf dan
kolaboratif

e) memfasilitasi peserta didik berkompetisi secaraasamtuk
meningkatkan prestasi belajar

f) memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksglioryang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara irdirgl maupun
kelompok

g) memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan kempualividual
maupun kelompok

h) memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, aonen,
festival, serta produk yang dihasilkan

i) memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri pekeik

3) Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

a) memberikan umpan balik positif dan penguatan dddanuk lisan,
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap kebddmageserta
didik

b) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi é&aborasi
peserta didik melalui berbagai sumber

c) memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untu
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan

d) memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh peamgan yang
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:

(1) berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dateanjawab
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan
dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar

(2) membantu menyelesaikan masalah

(3) memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan
pengecekan hasil eksplorasi

(4) memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh

(5) memberikan motivasi kepada peserta didik yang lqiie@au
belum berpartisipasi aktif

c. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
1) bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkwatzan
simpulan pelajaran
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2) melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiatamg sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram

3) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasibekajaran

4) merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuknbpéjaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling atambmarikan
tugas baik tugas individual maupun kelompok seslgmigan hasil
belajar peserta didik

5) menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemtikntbyga

Berdasarkan Permendiknas No 41 Tahun 2007, pelaksapembelajaran

disesuaikan dengan RPP yang telah disusun oleh Bataksanaan pembelajaran
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dagiktan penutup. Kegiatan inti
meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfasimgang dilakukan secara

menyenangkan dan memotivasi siswa untuk berpasisgecara aktif.

Pembelajaran IPA dalam KTSP dituntut harus ditupjateh suasana
pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran ydedguldhin harus dapat
mengaktifkan segala potensi dan kemampuan siswa, rsengikutsertakan siswa
dalam setiap aktivitas pembelajaran. Guru harugsaéia mengoptimalkan segala
sumber belajar yang ada sehingga dapat membangkgieaah dan semangat
belajar siswa.

Fisika merupakan salah satu cabang IPA yang mendasdkembangan
teknologi maju.Sebagai ilmu yang mempelajari bagpagian dari alam dan
interaksi yang ada di dalamnya.Depdiknas (2006:448)jelaskan bahwa:

“Kegiatan pembelajaran mata pelajaran Fisika dkakumelalui kegiatan
keterampilan proses melipugksplorasi (untuk memperoleh informasi,
fakta), eksperimen, dan pemecahan masalah (untukhguat&an
pemahaman konsep dan prinsip). Setiap kegiatan gdajatan bertujuan
untuk mencapai kompetensi dasar yang dijabarkeandaidikator dengan
intensitas pencapaian kompetensi yang beragam”.

Kegiatan eksplorasi yang dilakukan bertujuan untuk memberikan

kesempatan kepada siswa dalam memperoleh informesia, dan fakta yang
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berkaitan dengan pengetahuan berdasarkan tuntotapetensi dasar. Kegiatan
eksperimerdilakukan dalam kegiatan praktikum yang dilakukiaaboratorium
dengan tujuan untuk menguatkan konsep maupun prisgisuai dengan
kompetensi dasar yang terdapat dalam silabus. ptgaran Fisika tidak akan
pernah terlepas dari dua kegiatan di atas. Oleénkaitu, dalam pembelajaran
Fisika guru harus melakukan kegiatksplorasidaneksperimemengan baik.

Menurut Depdiknas (2006:443) disebutkan bahwa tujoeata pelajaran
Fisika bagi siswa dalam KTSP adalah:

1. Membentuk sikap positif terhadap Fisika dengan radasi keteraturan
dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran YOhE.

2. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbykaet, kritis dan dapat
bekerja sama dengan orang lain.

3. Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskanalahas
mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobazrancang dan
merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengaiahgelola dan
menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasitopaan secara lisan
dan tertulis.

4. Mengembangkan kemampuan bernalar dan berfikir @salnduktif dan
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsipkaisintuk
menjelaskan berbagai peristiwva alam dan menyelkasamkasalah baik
secara kualitatif maupun kuantitatif.

5. Menguasai konsep dan prinsip Fisika serta mempukgrampilan
mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya etiegai bekal
untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yanghletinggi serta
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Fisika dianggap penting untuk diajarkan sebagaianpaiajaran tersendiri
dengan beberapa pertimbangan. Pertama, selain mkaméekal iimu kepada
siswa, mata pelajaran Fisika dimaksudkan sebagaaneauntuk menumbuhkan
kemampuan berfikir yang berguna untuk memecahkasalala dalam kehidupan
sehari-hari. Kedua, mata pelajaran Fisika perljadian untuk tujuan yang lebih

khusus yaitu membekali siswa pengetahuan, pemahadeam sejumlah
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kemampuan yang menjadi syarat untuk memasuki jgrp@ndidikan yang lebih
tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi.

2.1.3 Model PembelajaranQuantum Teaching
Menurut De Porter (2010:26), Quantum Teachingmerupakan sistem

pengajaran yang menggunakan prinsip-rinsip dankekknik Quantum learning

di ruang kelas”.Quantum Learningmenurut Sagala (2009:105) “merupakan
model yang menggabungkan sugestologi, teknik pataapbelajar, dan metode
yang sesuai dengan materi’. Artinya pembelaja@uantum TeachingQT)
menuntut bermacam-macam interaksi yang ada di ddemdi sekitar momen
belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup unsurwrngntuk belajar efektif yang
mempengaruhi kesuksesan siswa. Interaksi-inteiaksnengubah kemampuan
dan bakat alamiah siswa menjadi cahaya yang akemabéat bagi mereka
sendiri dan bagi orang lain.

QT memiliki kata kunci pemercepatan belajar yaitengingkirkan hambatan
yang menghalangi proses belajar secara alamiah adersgcara sengaja
menggunakan musik, mewarnai lingkungan belajar yasgiai, menyusun bahan
pengajaran yang sesuai, cara efektif penyajiankdtarlibatan aktif siswa.

Teori QT dapat berkembang dimulai dari adanya dgmonyang disebut
motivasi dalam diri siswa. Motivasi tersebut digkaa sebagai motif berprestasi,
terobosan-terobosan dalam pembelajaran, dan istena&mbelajaran untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan serta menggunakadeka¢an yang
membangkitkan kreativitas belajar.

Menurut De Porter (2010:35\sas utama QT adalaBawalah Dunia Mereka

ke Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mka’. Asas ini
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mengingatkan bahwa penting memasuki dunia siswagsebangkah pertama.
Untuk mendapatkan hak mengajar, guru harus membaggubatan untuk
memasuki dunia siswa.

Dengan memasuki dunia siswa terlebih dahulu guanakemperoleh izin
untuk memimpin, menuntun, dan memudahkan perjalamaneka menuju
kesadaran dan ilmu pengetahuan yang luas. Caratglahamengaitkan yang
akan diajarkan dengan sebuah peristiwa, pemik@dan,perasaan. Setelah kaitan
itu terbentuk, guru dapat membawa siswa ke dalamadguru dan memberi
pemahaman tentang dunia tersebut. Pada saat koiahkata baru, model mental,
dan rumus diberikan.

Menurut De Porter (2010:36) QT memiliki lima pripgiaitu:
a. Segalanya Berbicara
Lingkungan sangat perlu diperhatikan seperti postafirmasi,
menggunakan warna berbeda untuk kata-kata pemtiegggunakan alat
bantu, memerhatikan pengaturan bangku, dan adamygan musik.

Gambaran kaitan antara lingkungan dan sumber-suinél@jar dalam
model QT dapat dilihat pada Gambar 1:



15

Lingkupgan Lingkungan
Belajar " Positif
“ Aman, mendukung
Fisik “ Santai
" Gerakan " Penjelajahan (Exploratory)
" Terobosan " Menggembirakan
" Perubahan keadaan
" Permainan-permainan Suasana
" Fisiologi “ Nyaman
" Estafet (hands on) " Cukup penerangan
* Partisipasi " Enak dipandang

" Ada miiciknv.

Nilai-nilai dan keyakinan

Sumber-Sumber Belajar Belajar  untuk  memp@l¥gjari
keterampilan
Interaksi " Menghafal
“ Pengetahuan “ Membaca
“limu “ Menulis |
" Mencatat [
Metode " Kreativitas
* Mencontoh " Cara belajar
S TIo “ Komunikasi
" Hubungan

- Simulasi

Gambar 1. Hubungan Antara Lingkungan Belajar dergyanber Belajar

d.

e.

Sumber: De Porter (2009:15)

Segalanya bertujuan

Pengalaman sebelum memberikan nama

Pengalaman menciptakan ikatan emosional, yang akanciptakan
peluang untuk pemberian makna (penamaan). Pengalameanbangun
keingintahuan siswa menciptakan pertanyaan.

Akui setiap usaha

Semua orang senang diakui. Menerima pengakuan nagrkiia merasa
bangga, percaya diri, dan bahagia. Untuk mendapdt&ail yang terbaik
dengan siswa, akuilah setiap usaha, tidak hanysausmng tepat.

Jika layak dipelajari, maka layak pula untuk ditcga

Mengadakan perayaan bagi siswa akan mendorong aneneknperkuat

rasa tanggung jawab dan mengawali proses belajdirse
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Lima prinsip yang dikemukakan De Porter akan meititts siswa untuk
belajar secara aktif. Guru merancang suasana Kkelag kondusif dengan
pemasangan poster yang ada hubungan dengan matabelajaran, guru
memulai pembelajaran dengan menumbuhkan rasa k&hgan siswa, dan
memberikan penghargaan terhadap siswa karenalietglartisipasi secara aktif
selama pembelajaran.

Partisipasi aktif siswa selama pembelajaran diwkgad dalam kerangka
rancangan belajar. Menurut De Porter (2010:39-4bakgka rancangan belajar
QT dikenal dengan sebagai TANDUR, yaitu:

a. Tumbuhkan
Menumbuhkan minat dengan memuaskan “Apakah Manfag@igiKu”
(AMBAK). Cara untuk menumbuhkan minat tersebut @gengertanyaan,
video, atau cerita.

b. Alami
Menciptakan pengalaman umum yang dapat dimendettipgelajar. Guru
dapat menggunakan jembatan keledai, simulasi,udmstkelompok.

c. Namai
Penamaan merupakan informasi, fakta, rumus, daikpam

d. Demonstrasikan
Menyediakan kesempatan bagi pelajar untuk “menkajalkbahwa mereka

tahu”.
e. Ulangi

Menunjukkan pelajar cara-cara mengulangi materi.
f. Rayakan

Mengakui untuk sebuah penyelesaian.

Melalui TANDUR ini diharapkan siswa dapat memiliknotivasi dalam
belajar. Siswa terlebih dahulu diperkenalkan denganfaat mempelajari materi
fisika dan siswa menelusuri materi secara mandibelkim guru memberikan
informasi. Setelah guru memberikan informasi sebpgaguatan, siswa diberi
kesempatan untuk memperlihatkan kemampuannya daakukan latihan-

latihan. Siswa diberi penghargaan atas usahanygadeegiatan menyenangkan.
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2.1.4 Lembaran Kerja Siswa (LKS)

Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat dikembardga digunakan dalam
memfasilitasi kegiatan pembelajaran siswa adalahS.LEOepdiknas (2006)
menjelaskan bahwa Lembaran Kerja Siswa (LKS) &ddeEmbaran-lembaran
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh pesertk,dy@ng berisi petunjuk dan
langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas yangriddre oleh guru”. LKS
dapat digunakan untuk pemahaman konsep dan dapat gabagai sarana
peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep.

Menurut Depdiknas (2008:17) ada dua bentuk LKS ydagat digunakan
dalam proses pembelajaran baik di dalam kelas nmadpluar kelas. Pertama,
LKS eksperimen yang digunakan untuk membimbing aisdalam kegiatan
praktikum atau menemukan konsep dengan kerja ilrdialaboratorium. Jadi,
LKS ini berguna dalam keterampilan proses. KedW& Inon eksperimen yang
digunakan sebagai alternatif dalam proses pemipatajang tidak ditunjang oleh
laboratorium. LKS non eksperimen lebih ditekankamtuld landasan diskusi
dalam pembelajaran untuk menemukan konsep. Dalambglajaran Fisika kedua
bentuk LKS di atas sangat diperlukan sehingga sdayeat lebih terbantu dalam
memahami dan menemukan konsep-konsep yang ada Hesidan

Penyusunan LKS tidak dapat dilakukan sembarangaenk LKS digunakan
oleh siswa dalam proses pembelajaran yang menketuntasan pencapaian
kompetensi belajarnya. Penyusunan LKS harus sdsuagian prosedur dan aturan
yang telah ditetapkan secara nasional. Depdikn@88(29) menyatakan bahwa
terdapat beberapa prosedur yang harus dilakukdn gpleu dalam menyiapkan

sebuah LKS antara lain:
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. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan erianateri mana
yang memerlukan bahan ajar LKS. Biasanya dalam ntek&n materi
dianalisis dengan cara melihat materi pokok darg@@man belajar dari
materi yang akan diajarkan, kemudian kompetensg yaawrus dimiliki

oleh siswa.

. Menyusun Peta Kebutuhan LKS

Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan untuk mengetaimlah LKS

yang harus ditulis dan urutan LKS. Urutan LKS iaingat diperlukan
dalam menentukan prioritas penulisan. Diawali dargyaalisis kurikulum
dan analisis sumber belajar.

. Menentukan Judul LKS

Judul LKS ditentukan atas dasar Kompetensi Das&),(lKateri-materi
pokok atau pengalaman belajar yang terdapat datarkukum. Satu KD
dapat dijadikan sebagai judul LKS apabila kompstéio tidak terlalu
besar, sedangkan besarnya KD dapat dideteksi alsiaradengan cara
menguraikan ke dalam Materi Pokok (MP) maksimal B.Mompetensi
itu telah dapat dijadikan sebagai satu judul LKS.

. Penulisan LKS

Penulisan LKS dapat dilakukan dengan langkah-lamgkdagai berikut:
1) Perumusan KD yang harus dikuasai
Rumusan KD pada suatu LKS langsung diturunkam diekumen
Standar Isi (Sl)
2) Menentukan alat penilaian
Penilaian dilakukan terhadap proses kerja daih kexga peserta didik.
Karena pendekatan pembelajaran yang digunakanhakiahapetensi,
yang penilaiannya didasarkan pada penguasaan kenspanaka alat
penilaian yang cocok adalah menggunakan pendekitamlaian
Acuan Patokan (PAP) atdCriterion Referenced Assesmebiengan
demikian guru dapat menilainya melalui proses dsil lkerjanya
3) Penyusunan Materi
Materi LKS sangat tergantung pada KD yang akaapdic Materi
LKS dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaraum atau
ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Madeapat diambil
dari berbagai sumber seperti buku, majalah, intedan jurnal hasil
penelitian. Agar pemahaman siswa terhadap mateah kuat, boleh
diinformasikan referensi lainnya dalam LKS
4) Struktur LKS
Struktur LKS secara umum adalah sebagai berikut
a) Judul
b) Petunjuk belajar (petunjuk siswa)
c) Kompetensi yang akan dicapai
d) Informasi pendukung
e) Tugas-tugas
f) Langkah-langkah kerja dan
g) Penilaian
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Penyusunan bahan ajar LKS haruslah disesuaikanadekgndisi sekolah
serta lingkungan di sekitar sekolah. Guru sebagaanrang, penyusun, dan
pembuat LKS harus cermat menghasilkan LKS yang mahiériteria.

Terdapat beberapa persyaratan yang harus digexhatalam menyusun dan
membuat LKS menurut Depdiknas (2008) antara lain:

a. Syarat-Syarat Didaktik
LKS sebagai salah satu bentuk sarana berlangsurogas pembelajaran
harus mengikuti azas-azas pembelajaran yang efediit:
1) LKS berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa untuk cagriahu
2) Memperhatikan adanya perbedaan individual, sehing¢@ yang baik
dapat mengukur kemampuan siswa
b. Syarat-Syarat Konstruksi
Persyaratan konstruksi yang harus dipenuhi dalanyyseinan LKS antara
lain:
1) Menggunakan struktur kalimat atau kata-kata yalas j@an sederhana
2) Memiliki tata urutan pelajaran sesuai tingkat kemaan siswa
3) Memiliki tujuan dan manfaat yang jelas sebagai semniotivasi
4) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasgalnya: kelas,
mata pelajaran, sub materi pokok, tanggal, dangsetoza
c. Syarat-syarat teknis
Syarat-syarat teknis dalam penyusunan dan pembus(& yang harus
dipenuhi, antara lain :
1) Tulisan
a) Huruf cetak dan tidak menggunakan huruf romawi &8n.
b) Huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan hiasa yang
digaris bawahi
2) Gambar
Gambar harus dapat menyampaikan pesan atauriggatabar itu secara
efektif kepada pengguna LKS
3) Penampilan
Penampilan harus memiliki kombinasi antara gandsar tulisan serta
menarik untuk dilihat

LKS Impuls dan Momentum berbasis vektor disusumgda memperhatikan
persyaratan sebuah LKS. LKS ini akan memfasilisg®iva untuk mengerjakan
soal dengan penyelesaian vektor. Tampilan dantent LKS mengacu pada

karakteristik pembelajaran QT, seperti penggunaars jhuruf, pemakaian warna
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pada gambar atau tampilan-tampilan lain, penggunlamasa-bahasa yang
sederhana, penggunaan gambar-gambar asli untuk enleimap konsep yang ada

dalamLKS, dan sebagainya.

2.1.5 Impuls, Momentum, dan Tumbukan
Momentum didefenisikan sebagg@imlah gerak yang besarnya berbanding

lurus dengamassa dankecepatan sebuah benda, secara matematis dapat ditulis :
p =mv 1)

di mana p adalahmomentum linier dalamkg m/s,m adalah massa dalakg
sedangkarv , adalah kecepatan benda. Karena kecepatan adsdahah vektor
dan massa adalah besaran skalar, momentum linjer merupakan besaran
vektor.

Selanjutnya dua pengertian yang senada, yalomentum dan impuls,
dapat timbul dan berkembang melalui hukum-hukum tdew Berdasarkan
konsep momentum, Hukum | Newton dapat diperluasrsgkbn dengan Hukum
Il Newton dapat diperlihatkan hubungan antara ermom dan impuls, dan
melalui hukum Newton Ill, lahir pengertidrukum kekekalan momentum, yang
seringkali dikaitkan dengan peristiwanbukan.

Berdasarkan defenisi momentum linier ini, maka rsamuhukum | Newton
dapat diperluas menjadi :

/v v= 0 ataup =0
Jika > F = 0, maka (2)
\

v = konstan atap = konstan
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Artinya, jika resultan gaya yang bekerja pada sebenda sama dengan nol,
maka benda akan bergerak lurus dengan kecepatatakodan momentumnya
juga konstan atau tetap diam dan momentumnyarjaga

Jika pengertian momentum dikaitkan dengan hukuNeilton, maka dapat

ditulis : F=ma =m—= —— = —— 3)

Dari persamaan di atas, kita dapat mendefenisikahwéa gaya akan
menghasilkan perubahan momentpersatuan waktu. Selanjutnya persamaan (3)
dapat pula ditulis :

FAt=Ap 4)
Suku ruas kiri pada persamaan (3), yakni perkaiatara gayd yang bekerja
pada suatu benda dikalikan dengan waktudisebutimpuls dan dilambangkar
, sedangkan ruas kanan adalah perubahan momenfpunbengan perkataan lain
dapat dikatakan bahwa bila dikerjakampuls pada sebuah benda akan
menghasilkamperubahan momentum pada beda tersebut.

Satu hal yang harus diingat adalah bahwa impulsbitkanlah terbatas
hanya pada gaya yang bekerja dalam waktu yang alirggija misalnya ketika
memukul bola. Impuls juga berlaku untuk gaya kamstasisalnya pada gerak
parabola di mana yang bekerja adalah gaya gratwitesi. Dalam Sl satuan untuk
impuls adalamewton-sekorsedangkan satuan untuk momentum adkgaim/s
Keduanya mempunyai dimensi yang sama yaitu [M][Lf[T

Jika terjadi interaksi antara dua benda, maka gayea diberikan oleh

benda pertama kepada benda yang kedua, sama bagandjaya yang diberikan
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oleh benda kedua pada yang pertama. Hal ini diz@omdasarkan hukum ke 1l

Newton, yang dirumuskan pada persamaan (5) :

Fp, = - lle (5)

'EIZ i o 'E21

s
Gambar (2) Gaya interaksi dua buah benda

Jika interaksi kedua benda berlangsung dalam gehaktu At, maka besar
impuls yang dialami oleh masing-masing benda s&iaya arahnya berlawanan,

sehingga dapat ditulis :
F, At = - F, At (6)
Ruas kiri dapat diartikan dengan perubahan momeriieanda yang pertama,
sedangkan ruas kanan merupakan perubahan momeetaa yang kedua atau :
AP, =-AD, (7)
Selanjutnya, jikap, dan p, adalah momentum masing-masing partikel sebelum
berinteraksi sedangkap’, dan p', adalah momentum masing-masing partikel

sesudah berinteraksi, dari persamaan (7) diperoleh

p.+ P, = P+ P,
. _, (8)
nw, + mv,=myv, + mVv,

Sebelum tumbukan Sesudah tumbukan

Gambar (3) Dua buah benda bertumbukan
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Menurut hukum kekekalan momentum, berlaku :

M Vi+MpVo=my vy + mp Vo

atau dalam bentuk lain, dapat ditulis
-my (- Vi) = mp (V2 - V) 9)
Karena hukum kekekalan energi kinetik juga berlakaka :
L +3mpve’ = 2mypv2 + 4m v
yang dapat pula ditulis :

-my (v - Vi) = mp (V2 - W)

Sy (V- V) (V- V) = me (V2 - W) (V) - W) (10)

Jika persamaan (9) dibagi dengan persamaan (10) keamudian disusun
sedemikian rupa, maka diperoleh suatu besaran paaga disebukoefisien
tumbukan ataukoefisien restitusi yang disingkat e dan harganya adalah :

_ (v vy) (11)
) V, ~V,

e

Untuk tumbukan lenting sempurna hasga 1sedangkan jikéumbukan lenting
sebagian di mana energi kinetik tidak kekal atau berkurdmgga 0 <e < 1 Jika
sesudah bertumbukan kedua benda bersatu dan bBedgensama-sama, maka
tumbukan dikatakatidak lenting sama sekali, ataue = 0.

2.1.6 Pencapaian Kompetensi Siswa
Penilaian pencapaian kompetensi dilakukan secaljaktdb berdasarkan

kinerja siswa. Bukti penguasaan siswa terhadapusk@mnpetensi sebagai hasil
belajar. Hasil belajar tersebut dapat dilihat tesiatau evaluasi hasil belajar yang

dilakukan oleh guru.
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Depdiknas (2006:18) menyatakan bahwa:

“Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk peesieh, menganalisis,
dan menafsirkan proses dan hasil belajar siswa ditakukan secara
sistematis dan berkesinambungan sehingga menjadimasi yang bermakna
dalam pengambilan keputusan untuk menentukan tindaberhasilan
pencapaian kompetensi yang telah ditentukan”.

Penilaian hasil belajar dilaksanakan selama darelatet pembelajaran
berlangsung. Penilaian ini berguna untuk melihgause mana ketercapaian
pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru damasikebih lengkapnya, tujuan
dari penilaian hasil belajar seperti yang dinyatasieh Sudjana (2002:4), yaitu:

a. Mendeskripsikan kecakapan belajar para siswa sghimpat diketahui
kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidandi stau mata
pelajaran yang ditempuhnya

b. Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pemagadi sekolah,
yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubajkah laku para
siswa ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan

c. Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni akelkan perbaikan dan

penyempurnaan dalam hal program pendidikan danagemag serta strategi
pelaksanaannya

d. Memberikan pertanggungjawabarac¢ountability dari pihak sekolah
kepada pihak-pihak yang berkepentingan

Evaluasi pembelajaran dapat dilakukan dengan dkaikteyaitu tes dan
nontes. Tes dapat berupa kuis, ulangan hariann w@mester, ujian MID
semester, dan UAN. Teknik nontes dapat berupaaljuportofolio, observasi,
wawancara, angket, dan lain-lain.

Rumusan tujuan pendidikan dalam sistem pendidikasidwal, baik tujuan
kurikuler maupun instruksional menggunakan klaasikhasil belajar dari Bloom
dalam Arikunto (2008:115) yang secara garis besdragi menjadi tiga ranah,
yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sawip (2002:22) menyebutkan

bahwa ketiga ranah tersebut adalah:
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a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajarektall yang terdiri dari
enam aspek yaitu:

1) Pengetahuarkfiowledgég Siswa dituntut untuk mengetahui dan mengenal
satu atau lebih fakta-fakta yang sederhana

2) Pemahamancpmprehension Siswa diminta untuk membuktikan bahwa
ia memahami hubungan yang sederhana diantaraftd&tatau konsep

3) Aplikasi (apllication). Dalam aplikasi ini siswa dituntut untuk memiliki
kemampuan dalam menyeleksi atau memilih suatu kofsegum, aturan,
gagasan, dan cara tertentu secara tepat untulamkter dalam suatu
situasi baru dan menerapkannya dengan benar

4) Analisis @nalysig. Siswa diminta untuk menganalisis suatu hubungan
atau situasi yang kompleks atas konsep-konsep dasar

5) Sintesis gynthesis Dengan sintesis diminta untuk melakukan gersasii

6) Evaluasi évaluatior). Mengevaluasi dalam aspek kognitif ini menyangkut
masalah benar atau salah yang didengarkan atdshdddim, prinsip dan
pengetahuan

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yamtyi dari lima aspek
berdasarkan Mudijijo (1995:104-105), yaitu:

1) Penerimaan dengan Kata Kerja Operasional menanyakamilih,dan
menjawab
2) Partisipasi dengan Kata Kerja Operasional menaiapilknelaksanakan,
membantu, menyatakan persetujuan, menolong, déatiber
3) Penilaian atau penentuan sikap dengan Kata KerjaeraSpnal
menyatakan pendapat, melaksanakan, membenarkamedentak
4) Organisasi dengan Kata Kerja Operasional merumyskanghubungkan,
melengkapi, menyempurnakan, membandingkan, dan enahankan
5) Pembentukan pola hidup dengan Kata Kerja Operddienagndak,
menyatakan, membuktikan, memperhatikan, dan mergkak
c. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajardaapilan gkill) dan
kemampuan bertindak setelah seseorang menerimaalperan belajar
tertentu. Penilaian tersebut mencakup kemampuamggoeakan alat, sikap
kerja, kemampuan menganalisis suatu pekerjaanpétoe mengerjakan
tugas, kemampuan membaca gambar atau simbol, dmmakean bentuk
dengan yang diharapkan.

Penilaian dalam pembelajaran meliputi aspek kdgpsgikomotor dan afektif.
Setelah pembelajaran, terjadi perubahan yang lediih pada pola pikir, tingkah
laku, dan keterampilan siswa. Penelitian ini dilkeu pada ketiga ranah seperti

terlihat pada Tabel 2:
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Tabel 2. Penilaian Kegiatan Pembelajaran pada Mateuls dan Momentum

Standar Kompetensi 1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannydalam
cakupan mekanika benda titik

Materi

Kompetensi Dasar Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian
1.7..Menunjukkar Impuls dan |a. Mendiskusikan konsep| Penilaian  kerja
hubungan antara Momentum momentum, impuls, sikap, dan tes
konsep  Impuls hubungan antara impulstertulis
dan Momentum dan momentum (Ranah psikomo
untuk b. Melakukan percobaan | tor, afektif, dan
menyelesaikan hukum kekekalan kognitif )
masalah momentum
tumbukan c. Menganalisis

pemecahan masalah
tumbukan dengan
menggunakan hukum
kekekalan momentum

Guru sebagai salah satu faktor penentu keberhab#tajar harus mampu
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembel@iengan sebaik-baiknya.
Guru harus dapat memanfaatkan dan mengorganisasgéfana aspek yang ada
dengan baik demi tercapainya hasil belajar yangnat Proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru sangat berpengaruh tepghgdacapaian kompetensi
siswa agar guru dapat menentukan metode dan pdadelang tepat untuk
proses pembelajaran selanjutnya.

Kualitas pembentukan kompetensi dapat dilihat slegi proses dan segi hasil.
Dari segi proses, pembentukan kompetensi dikatddeahasil dan berkualitas
apabila seluruh atau sebagian besar (75%) siswbatesecara aktif, baik fisik,
mental maupun sosial dalam proses pembelajarani €=y hasil, proses

pembentukan kompetensi dapat dikatakan berhasibilapgerjadi perubahan
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tingkah laku yang positif pada diri siswa selurtdwasebagian besar (75%) sesuai

dengan kompetensi dasar.

2.2Kerangka Pikir

Fisika sangat perlu dipelajari di setiap jenjangdpegikan. Penyempurnaan
kurikulum dari KBK menjadi KTSP sebagai salah sapaya pemerintah untuk
meningkatkan mutu pembelajaran fisika. Baik KBK,umpan KTSP menuntut
belajar tuntas yang mengacu pada KKM dan harupdiacdeh siswa.

Kenyataan di lapangan hasil belajar fisika SMA Ratlang masih rendah bila
dibandingkan dengan KKM. Salah satu penyebab remn@ahasil belajar siswa
adalah motivasi siswa. Untuk meningkatkan motivasiswa, penulis
menggunakan model pembelajaran QT. Model ini meegmsikan seluruh
komponen di dalam kelas sehingga belajar menjadiyarengkan dan dapat
meningkatkan motivasi siwa.

Berdasarkan pengamatan penulis, LKS yang digundk&MA N 7 Padang
tidak menonjolkan penggunaan vektor secara optjpada materi-materi yang
seharusnya menggunakan pendekatan vektor, salahyaamateri Impuls dan
Momentum.

Oleh sebab itu, penulis menggunaan LKS Impuls dam&htum berbasis
vektor dalam pembelajaran QT. Diharapkan dengaggqeraan LKS Impuls dan
Momentum berbasis vektor dapat meningkatkan pemagmasimpuls dan
Momentum. Pencapaian kompetensi siswa merupakaak telkur untuk

menentukan tingkat keberhasilan siswa.
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Untuk lebih jelasnya kerangka pikir dalam peneiitiai dapat dilihat pada

Gambar 4:

KTSP

Siswa
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Pencapaian kompetensi
Fisika

Gambar 4. Kerangka Pikir

2.3 HipotesisPenelitian

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara daphanasalah penelitian
yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Barlan kajian teori, dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikuertibpat pengaruh yang berarti
dari penggunaan LKS dalam pembelajar@uantum Teachingterhadap

pencapaian kompetensi siswa SMA N 7 Padang”



BAB V
PENUTUP

5.1Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian terhadap PenggunaaB d&lam Pembelajaran

Quantum Teachingdi kelas XI IPA SMAN 7 Padang, kemudian melakukamgolahan

data, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Penggunaan LKS dalam Pembelajafmantum Teachingmemberikan pengaruh
terhadap peningkatan pencapaian kompetensi bdfgira siswa kelas XI IPA
SMAN 7 Padang pada tiga ranah penilaian yaitu kdgifektif, dan psikomotor
yang ditandai dengan peningkatan hasil belajaapsgositif, dan keterampilan siswa
dalam belajar. Rata-rata nilai kognitif 80,31 p&etas eksperimen dan 70,84 pada
kelas kontrol. Rata-rata nilai afektif 75,17 paddak eksperimen dan 71,04 pada
kelas kontrol. Rata-rata nilai psikomotor 74,50 paetlas eksperimen dan 70,63
pada kelas kontrol.

5.2Saran

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah didapatkaa penelitian, maka penulis

menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Penelitian ini masih terbatas pada materi Impula ##&omentum saja, maka
diharapkan ada penelitian lanjutan untuk permasalaian materi yang lebih
kompleks dan ruang lingkup yang lebih luas agaatikgbih dikembangkan.

2. Selama melakukan pengamatan aktivitas siswa tenmigadalit dilakukan karena

jumlah observernya masih kurang dari yang dihanapkieh karena itu dibutuhkan

79
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observer yang lebih banyak lagi agar setiap sisagaidterpantau secara baik dan
mendapatkan penilaian yang maksimal.

. Sebaiknya ada pengembangan dari penelitian inggmebangannya dapat dilakukan
pada penggunaan bahan ajar, pemanfaataan mediaudaver belajar, perluasan
cakupan tentang mod@uantum Teachingtu sendiri, dan lain sebagainya. Sehingga
pada akhirnya dapat dijadikan pedoman dalam mekamtonodel atau strategi yang

tepat dalam pembelajaran dan pengajaran Fisikaukhya.
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